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EXTENDING (CORE) TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH PESERTA DIDIK KELAS Xl
SMA NEGERI 1 INDRALAYA

Nova Selayunia', Siti Huzaifah®, Djunaiada Zen®

'Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya
23Dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya
JL. Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya, Ol, Sumatra Selatan 30662

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh model
Connecting, Reflecting, Organizing, Extending (CORE) terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi sistem peredaran darah kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya.
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel penelitian yaitu kelas X1 IPA 4
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol menggunakan Simple
Random Sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes berupa soal 20
pilihan ganda, observasi aktivitas peserta didik dan angket respon peserta didik.
Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini meliputi beberapa indikator yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan,
memberikan penjelasan lebih lanjut serta mengatur strategi dan taktik. Hasil analisis data
rata-rata tes akhir kelas eksperimen sebesar 71,61 (baik) dan kelas kontrol sebesar 44,99
(kurang). Indikator membangun keterampilan dasar memperoleh capaian tertinggi
berdasarkan hasil normalisasi gain sedangkan indikator menarik kesimpulan terendah
pada kelas eksprimen. Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS22 diperoleh bahwa
penerapan model CORE berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada materi sistem peredaran darah kelas X1 SMA Negeri 1 Indralaya.

Kata Kunci: model CORE, kemampuan berpikir kritis, sistem peredaran darah



THE EFFECT OF LEARNING CONNECTING
ORGANIZING REFLECTING EXTENDING (CORE)
MODELS ON CRITICAL THINKING ABILITY IN

THE MATERIAL OF BLOOD CIRCULATION

SYSTEM IN PARTICIPANTS OF XI SMA NEGERI 1
INDRALAYA

Nova Selayunia', Siti Huzaifah®, Djunaiada Zen’

! Students of Biology Education Study Program FKIP Sriwijaya University
23Dosen Biology Education Study Program FKIP Sriwijaya University
JL. Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya, Ol, Sumatra Selatan 30662

Abstrak

This study aims to obtain information about the influence of Connecting, Reflecting,
Organizing, Extending (CORE) model to the critical thinking skills of learners on the
circulatory system material grade X1 SHS 1 Indralaya. The research method used is Quasi
Experimental with Noquivalent Control Group Design research design. Determination of
the research sample is class X1 IPA 4 as an experimental class and class X1 IPA 1 as a
control class using Simple Random Sampling.The method of data collection is done by
tests in the form of 20 multiple choice questions, observation of student activities and
student question naire responses. Critical thinking skills in this study include several
indicators, elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification,
strategy and tactics. The results of data analysis the average final test of the experimental
class was 71.61 (good) and the control class was 44.99 (less). Indicatorsbasic
supportobtain the highest performance based on the results of normalization of gain while
the indicators draw the lowest conclusions in the experimental class. Based on the
statistical test using SPSS22 implementation of guided inquiry model has a significant
effect on students' critical thinking skills the material of circulatory system of class XI of
SMA Negeri 1 Indralaya.

Keywords: CORE model, critical thinking, circulatory system
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan sumber
daya manusia dengan kompetensi tinggi agar mampu berperan dalam
pembangunan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dirancang agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai aspek (Titrahardja, 2006).
Rancangan tersebut termuat dalam bentuk kurikulum. Kurikulum yang sedang
diberlakukan dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dirancang untuk memenuhi kompetensi yang harus dimiliki
peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan, salah satu kompetensi
tersebut adalah kemampuan berpikir kritis (Kemendikbud, 2014).

Berpikir kritis adalah salah satu bagian dari proses berpikir tingkat tinggi
(high order thinking) yang mengajak peserta didik untuk aktif bernalar. Ennis
(2011) mengemukan bahwa berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir
berdasarkan nalar yang masuk akal atau reflektif dengan fokus utama untuk
memutuskan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Ada beberapa indikator yang
mencirikan kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011) vyaitu (1)
Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) Membangun
keterampilan dasar (basic support); (3) Menarik kesimpulan (inference); (4)
Memberikan penjelasan lanjut (advanced clarification); (5) Mengatur strategi dan
taktik (strategy and tactics). Zubaedi (2011) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis harus dikembangkan agar seseorang mampu menganalisis informasi

dengan cepat dan cermat serta handal dalam membuat keputusan. Hal tersebut
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berarti bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan bekal yang sangat penting
bagi peserta didik, namun kenyataan yang ditemui di lapangan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih terbilang rendah.

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student
Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) sebagai salah satu kontes literasi untuk mendiaknosis
keterampilan abad 21 yang dimiliki peserta didik, salah satunya yaitu berpikir
kritis, peringkat Indonesia pada PISA 2015 berada di urutan ke-69 dari 76
negara/perwakilan negara peserta (OECD, 2016). Rendahnya peringkat Indonesia
pada PISA 2015 menandakan bahwa kemampuan berpikir berpikir Kritis peserta
didik Indonesia yang masih rendah sehingga harus dilakukannya perbaikan untuk
meningkatkan peringkat tersebut (Pratiwi, 2019).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rendah dapat disebabkan
oleh pembelajaran yang belum berorientasi pada pemberdayaan berpikir tingkat
tinggi, dan hanya menekankan pada pemahaman konsep. Menurut Sadia (2008)
pendidikan di sekolah diarahkan tidak semata-mata pada penguasaan dan
pemahaman konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada peningkatan kemampuan dan
keterampilan berpikir peserta didik, khususnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi salah satunya kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut berarti bahwa guru
perlu mengajarkan peserta didiknya untuk belajar berpikir sehingga dalam proses
pembelajaran guru harus menggunakan model pembelajaran yang menekankan
pada pemberdayaan kemampuan berpikir peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang mampu mendukung terbentuknya
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model Connecting Organizing
Reflecting Extending (CORE). Menurut Calfee, dkk (2004) model pembelajaran
CORE adalah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri  dengan cara menghubungkan
(connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari
(reflecting) serta diharapkan peserta didik dapat memperluas pengetahuan mereka

selama proses belajar mengajar berlangsung (extending). Pada pembelajaran
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dengan model ini, aktivitas berpikir peserta didik sangat ditekankan agar mereka
mampu menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami dan mengembangkan
informasi yang diperoleh (Suyatno, 2006). Calfee, dkk (2004) juga menambahkan
bahwa model CORE mendorong peserta didik saling bertukar informasi antar
sesamanya untuk menemukan menemukan kesalah pahaman yag terjadi dan
membentuknya menjadi pengetahuan baru. Melalui penemuan kesalah pahaman
inilah peserta didik mampu mengasah kemampuan berpikir ktitisnya.

Penerapan model pembelajaran CORE sebenarnya telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Pada penelitian Beniasih (2015) menggunakan metode
eksperimen memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar IPA antara kelompok peserta didik yang belajar menerapkan model
pembelajaran CORE berbantuan media konkret dan kelompok peserta didik yang
belajar dengan model konvensional dengan perbandingan rata-rata hasil belajar
pada peserta didik kelas V di SD Gugus | Kecamatan Jembrana Tahun Pelajaran
2014/2015. Berikutnya pada penelitian Hidayat (2014) melaporkan bahwa model
pembelajaran CORE berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik SMA
Negeri 1 Ciwaringin dilihat dari peningkatan aktivitas belajarnya. Penelitian
selanjutnya yaitu Arifah, (2017) melaporkan bahwa model CORE efektif terhadap
kemampuan berpikir aljabar materi fungsi komposisi dan invers Madrasah Aliyah
Shofa Marwa Kelas XI IPA Kabupaten Grobogan. Dari beberapa hasil penelitian
terdahulu tersebut masih menekankan pada hasil belajar kognitif dan belum secara
spesifik menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik salah
satunya kemampuan berpikir Kritis.

Menurut hasil observasi pada tanggal 31 Mei 2019 di SMA Negeri 1
Indralaya, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan telah menerapkan kurikulum
2013 vyang dirancang agar peserta didik aktif melalui beberapa model
pembelajaran. Berdasarkan hal itu, berarti peserta didik telah memiliki
pengalaman dan pengetahuan tentang proses pembelajaran yang bersifat student
center atau berpusat pada peserta didik, sehingga untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran lain yang belum pernah dilaksakan

sudah memungkinkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
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Biologi di SMA tersebut, bahwa model CORE belum pernah diterapkan
sebelumnya. Menurut beberapa pertimbangan tersebut peneliti berasumsi bahwa
SMA Negeri 1 Indralaya dapat digunakan sebagai tempat penelitian untuk
penerapan Model CORE. Peneliti juga melakukan observasi terhadap materi
pembelajaran biologi di sekolah tersebut. Salah satu materi yang dianggap sulit
olen peserta didik adalah materi fisiologi seperti sistem peredaran darah.
Pembelajaran biologi bukan hanya menyuguhkan materi yang berhubungan
dengan fakta-fakta ilmiah yang konkret, namun juga berkaitan dengan hal-hal
abstrak seperti, proses-proses metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem
koordinasi, sistem peredaran darah dan lain-lain (Sudirisman, 2015). Materi
sistem peredaran darah merupakan materi yang sangat kompleks terdiri dari
materi fakta, konsep, proses dan prosedur. Peserta didik dituntut untuk dapat
menganalisis hubungan antara struktur jaringan organ peredaran darah dan
gangguan sistem peredaran darah yang dapat ditemui di kehidupan sehari-hari
serta proses peredaran darah yang bersifat abstrak. Hal tersebut berarti bahwa
diperlukan model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan befikir
peserta didik untuk menganalisis secara kritis serta pemecahan masalah agar
peserta didik dapat lebih mudah memahami materi dan dapat menerapkannya
untuk memecahkan masalah yang ditemui dikehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) bahwa
model CORE adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan hal tersebut, maka dilaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1

Indralaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Melalui uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana pengaruh model pembelajaran CORE
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pada materi sistem peredaran darah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya?”.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Indralaya semester ganjil tahun ajaran 2019/2020.
2. Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah materi KD 3.6
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi

yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia.

1.4 Tujuan Pembelajaran

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh
informasi tentang pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA

Negeri 1 Indralaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti
Menambah keterampilan untuk melaksanakan penelitian, dan menambah
wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran dengan
menggunakan model CORE.
2. Bagi Guru
Bahan masukan dan informasi bahwa banyak model pembelajaran yang
menjadi alternatif dalam meningkatkan mutu mata pelajaran.
3. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik mencapai kompetensi dasar pada materi sistem
peredaran darah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi ini.
4. Bagi Sekolah
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Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran

biologi sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

1.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Model CORE berpengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA
Negeri 1 Indralaya.

Ha : Model CORE berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 1
Indralaya.
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